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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendekatan realistik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematika. Subjek ini melibatkan sebanyak 69 siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan Indra Giri Hilir Riau. Sebanyak 35 siswa (19 laki-laki & 16 perempuan) untuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan realistik dan 34 siswa (19 laki-laki & 15 perempuan) untuk kontrol. Pengumpulan data dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada ujian pretes dan postes yang menggunakan waktu selama delapan minggu. Ujian komunikasi matematika meliputi aspek drawing, mathematical expression, dan written texts. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematika aspek drawing, mathematical expression, dan written texts. Kemampuan komunikasi matematika lebih tinggi apabila menggunakan pendekatan realistik dibandingkan dengan tanpa realistik. Pendekatan realistik memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dalam pengajaran dan pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik memberikan peluang kepada siswa untuk mengungkapkan ide matematika dalam bentuk tulisan maupun lisan. Siswa leluasa menuliskan konsep-konsep matematika yang diperolehnya dan berpendapat secara matematika.
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PENDAHULUAN

Kehidupan manusia senantiasa dikelilingi oleh informasi dan data, dan informasi itu perlu diinterpretasi agar ianya bermakna dan berguna (Brumbaugh & Rock, 2006). Matematika dapat membantu siswa berfikir secara abstrak, analitik dan kritis dalam menginterpretasi informasi dalam kehidupan sehari-hari (Edy, 2008, Julai 25). Pembelajaran matematika penting untuk mendukung kehidupan masa depan siswa. Namun sistem dan kaedah pengajaran yang dilakukan oleh guru, sebagian besar masih menggunakan pendekatan berpusatkan guru (Isjoni, 2007). Guru yang aktif menstransfer ilmu kepada siswa, guru menggunakan paradigma lama yaitu menggunakan pendekatan tradisional (Zulkardi, 2002).
Padahal siswa tidak seharusnya pasif dan hanya memberikan jawaban kepada pertanyaan guru. Sebaliknya, siswa itu sendiri yang harus melakukan pembelajaran secara optimal dan tidak selalu menerima informasi dari guru.Siswa seharusnya didukung untuk melibatkan diri secara aktif dalam mengamati pola, melihat persamaan dan perbedaan dalam pengajaran dan pembelajaran matematika (Idris, 2006). Siswa yang aktif memungkinkan pengembangan komunikasi matematik.Komunikasi sangat penting dimiliki oleh siswa, baik untuk pembelajaran matematika itu sendiri maupun untuk kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan komunikasi siswa mampu mengungkapkan ide, gagasan, rancangan, fikiran bahkan perasaannya terhadap orang lain (Kania, 2009). Kemampuan mentafsir, menyusun fakta dalam berbagai bentuk gambar, tabel, persamaan atau ketidaksamaan, dapat membuat siswa menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan mudah dipahami (Gonzales, 1996). Dengan komunikasi membuat siswa lebih mudah memahami konsep dalam pembelajaran matematika (Dini, 2011). Guru dapat memperoleh wawasan mengenai kesalah fahaman matematika dan pemahaman konsep matematika melalui tafsiran siswa dalam ungkapan tertulis terhadap berbagai masalah matematika (Bennett, 2007).
Komunikasi matematika sangat penting dan sudah sewajarnya mendapatkan perhatian yang khusus dari seorang guru guna untuk mendukung pemahaman, pengkonstruksian konsep matematika atau untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa (Moekijat,1993). Dalam proses pengajaran dan pembelajaran hal penting adalah berkomunikasi. Mengkomunikasikan gagasan dan ide kepada orang lain. Pertukaran ide dan pengalaman merupakan proses pengajaran dan pembelajaran. Berkomunikasi dengan teman sebaya adalah penting untuk mengembangkan komunikasi matematika dan untuk penyelesaian masalah dengan sukses. Dengan demikian, komunikasi dalam matematika menjadi sesuatu yang diperlukan dan bahagian penting dalam Matematika (Wahyudin, 2008).

Begitu pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika, maka pendekatan dalam pembelajaran dan pengajaran Matematika perlu perubahan (Zulkardi dkk., 2002). Djaali (2008) menyatakan bahwa cara pengajaran matematika di sekolah yang ada di Indonesia harus dirubah karena menjadi penyebab utama ketidaklulusan siswa dalam ujian nasional. Matematika harus diberikan dengan cara yang menyenangkan sehingga lebih mudah difahami siswa. Edy (2008) menambahkan, guru dalam mengajar harus berusaha menerapkan metode pengajaran matematika yang baru. Pengajaran matematik harus diperbaiki agar menyenangkan bagi siswa, pengajaran harus dimulai dengan apa yang difahami oleh siswa. Perubahan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan bagi siswa harus menjadi keutamaan (Saodi, 2008).
Menyadari betapa pentingnya faktor pendekatan dalam pembelajaran, maka penelitian ini mencoba memberikan sesuatu alterhatif pendekatan dalam pembelajaran. Menurut Zulkardi dan Nieveen (2001) pendekatan yang memberikan harapan terhadap pembelajaran matematika di Indonesia adalah realistic mathematics education (RME). Demikian juga menurut Zulkardi dkk. (2002) salah satu pendekatan yang menjanjikan terhadap pengajaran dan pembelajaran matematika adalah RME. RME merupakan pendekatan dalam pendidikan matematika yang berdasarkan realistik dapat dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran matematika (Novikasari, 2007). 
Sembiring dkk. (2008) menyatakan bahwa RME yang kemudian diadaptasi menjadi PMRI, dimana didalamnya dilakukan pengembangan isi kandungan pembelajaran memberikan hasil bahwa sebagian besar siswa dan guru menyambut dengan postesitif pembelajaran tersebut. Salah satu pendekatan yang berpeluang besar bagi peningkatan hasil belajar matematika dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam penyelesaian masalah Matematika adalah pendekatan realistik (Darhim, 2004). Konsep Hans Freudenthal tentang matematika dan pendidikan matematika masih sah, walaupun telah 20 tahun dikembangkan (Erich, 2005).
Pendidikan di Indonesia hanya menekankan penguasaan pengetahuan secara teoritis dan kurang menekankan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga kualitas pendidikan masih rendah, khususnya dalam kualitas pembelajaran matematika (Soedjadi, 2001). Menurut Zulkardi (2002) pengajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru kurang berkesan dan pendekatan dalam pembelajaran tidak mampu mengoptimalkan kemampuan siswa sehingga kemampuan matematika siswa semakin rendah, khususnya komunikasi matematika.
Komunikasi merupakan masalah dalam pembelajaran matematika karena komunikasi Matematik siswa rendah, sehingga keikutsertaan siswa dalam pembelajaran pun sangat kurang (Dini, 2011). Siswa perlu belajar bagaimana menyatakan fikiran Matematika dalam kata-kata karena pembelajaran matematika saat ini tidak hanya menuntut siswa untuk memberikan solusi, tetapi siswa harus dapat menjelaskan cara memperoleh solusi  (Bunnett & Lincoln, 2007). Menurut Laili (2009), komunikasi matematika kurang mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika, sehingga sampai saat ini peranan guru dalam membangun komunikasi matematik siswa khususnya dalam pembelajaran matematika masih sangat terbatas (Umar, 2012). Dengan demikian, mengakibatkan komunikasi siswa dirasakan sangat kurang (Herman, 2007; Antik, 2010). Begitu juga halnya dalam mengkomunikasikan ide matematika kurang sekali (Rohaeti, 2003; Wihatma, 2004). Hal ini dapat dilihat dari siswa tidak mempunyai kemampuan memberikan jawaban terhadap suatu persoalan, siswa tidak memahami makna dari soal-soal. Siswa jarang dirata-rata untuk memberikan pendapat dalam pembelajaran matematika, sehingga sangat siswa mengalami kesulitan untuk berdiskusi mengenai matematika. Dengan demikian, sangat susah baginya untuk memberikan alasan atas jawabanyang diberikan (Cai dkk., 1996). Ketika seorang siswa tidak dapat menggambarkan penalaran mereka secara logik, sebab siswa tidak dapat mengkomunikasikan fikirannya dalam kata-kata maka akan timbul masalah karena siswa tidak dapat menggambarkan penalaran matematik secara koheren (Baxter dkk., 2005). Siswa yang tidak mampu berkomunikasi secara matematika akan memiliki sedikit keterangan, fakta, dan data. Siswa akan mengalami kesulitan dalam pemahaman matematika dan penerapannya (Pressini & Bassett, 1996).
Masalah lain yang sering timbul ialah informasi balasan yang diberikan siswa atas informasi yang diperolehya tidak sesuai dengan harapan. Hal ini terjadi karena matematika merupakan simbol dan istilah, sehingga sering dijumpai siswa yang mempunyai kemampuan menyelesaikan soal-sol matematika, tetapi tidak memahami penyelesaian yang dikerjakannya (Sudrajat, 2001). Menurut Tim PPPG Matematika (2002) bahwa ada siswa dapat menyelesaikan soal tetapi tidak mampu menerangkan jawaban yang diberikan. Siswa tidak dapat menjelaskan alasan dari setiap prosedur yang dikerjakan, sehingga sebagian besar masalah yang dihadapi siswa dalam matematika kurangnya komunikasi antar guru dan siswa, siswa dan siswa (Yushau, 2004).
Komunikasi matematika perlu diperhatikan, karena melalui siswa mengorganisasikan, menyatukan fikiran matematika dan  mengeksplor idenya baik secara lisan maupun tulisan (NCTM, 2000). Di samping itu, siswa juga dapat memberikan respon yang tepat dalam proses pembelajaran. Bahkan dalam pergaulan di masyarakat, seseorang yang mempunyai komunikasi yang baik akan cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan siapapun dan di manapun berada dalam suatu komunitas, yang pada gilirannya akan menjadikannya sukses dalam kehidupan (Umar, 2012). Menurut Shadiq (2007) pembelajaran matematika lebih banyak menekankan pada penguasaan kemampuan dasar (basic skills), tetapi sangat sedikit menekankan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan berkomunikasi secara matematika. Pembelajaran matematika lebih banyak mengedepankan hapalan konsep yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan komunikasi matematika (Nursuprianah & Darsono, 2009).
Komunikasi adalah saling menukar ide dengan cara apa saja yang efektif (Moekijat, 1993). Komunikasi matematika tidak hanya sekadar menyatakan ide matematika melalui tulisan dan lisan tetapi lebih luas lagi, yaitu kemampuan siswa dalam perihal menyatakan, menggambarkan, menerangkan, menanyakan, mendengar, dan bekerjasama dalam kelompok. Komunikasi sebuah cara saling menukar ide dan menerangkan pemahaman dan melalui komunikasi ide diperbaiki, didiskusikan, direfleksikan, dan dirubah (Sulivan & Mousley dalam Ansari, 2003). 
Komunikasi penting dalam matematika karena pada dasarnya matematika adalah suatu bahasa. Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan (Sumantri, 2007). Matematika merupakan bahasa tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat untuk menemukan pola, tetapi matematika juga sebagai alat komunikasi antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa (Evawati dkk., 2007). Komunikasi matematik sangat penting dalam pembelajarannya, tujuannya untuk berkomunikasi matematika, menggunakan matematika sebagai alat untuk berkomunikasi, untuk membuat hubungan antara ide-ide untuk mengungkapkan ide matematika, dan untuk menerangkan keadaan atau masalah dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain (Qohar & Sumarmo, 2013). 
Ansari (2003) membagi komunikasi matematik menjadi dua aspek iaitu komunikasi lisan dan komunikasi tulisan. Komunikasi lisan dapat diperhatikan melalui intensitas keterlibatan siswa dalam kelompok kecil selama berlangsung proses pembelajaran, sedangkan yang dimaksud dengan komunikasi matematika tulisan adalah kemampuan dan kemahiran siswa menggunakan perbendaharaan kata, struktur dan notasi matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta dapat memahami pemecahan masalah. Komunikasi lisan dapat diungkap melalui representasi matematika yang diklasifikasikan dalam tiga kategori: (a) aspek drawing yaitu pemunculan model konseptual: diagram, gambar, grafik dan tabel; (b) aspek mathematical expression yaitu pembentukan model matematika; dan (c) aspek written texts yaitu memberikan pendapat terhadap gambar, diagram, grafik, tabel dan konsep-konsep formal yang didasarkan pada analisis.
Komunikasi matematik menurut Sumarmo (2005) ialah: (1) suatu keadaan, diagram, gambar, atau benda nyata ke dalam simbol, bahasa, model, dan ide Matematika, (2) menerangkan ide, keadaan, dan relasi matematika secara lisan dan tulisan, (3) mendengarkan, menulis, dan berdiskusi tentang Matematika, (4) membaca dengan pemahaman suatu ungkapan Matematika tertulis, (5) membuat konjektur, menyusun pendapat, membuat definisi, dan generalisasi, dan (6) mengungkapkan kembali suatu  uraian ataupun paragraf matematika dengan menggunakan bahasa sendiri. Collinset dalam Asikin, 2002) menyatakan bahwa para siswa dapat mengembangkan komunikasi melalui model, berbicara, menulis, menggambarkan dan mengungkapkan hasil pemikirannya. Komunikasi dapat dikonstruksi melalui interaksi diantara sesama siswa. Menurut Turmudi (2010) agar terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, maka siswa hendaknya bekerjasama dalam kelompok. Sebab dengan bekerjasama dalam kelompok akan terjadi interaksi antara siswa dengan siswa. Perihal ini pulalah yang memfasilitasi standar proses komunikasi matematika. Bekerjasama dalam kelompok dapat menditeksi komunikasi matematika siswa baik tertulis maupun lisan. Mengkonstruksi matematika melalui model yang merupakan cara untuk mengembangkan komunikasi. Dalam proses pembuatan model, aspek komunikasi menjadi sangat penting karena siswa dituntut untuk mampu mengkomunikasikan gagasan matematika dalam bentuk model ataupun rumusan matematika. Pembuatan model menuntut aktivitas menulis. Aktivitas menulis membantu siswa memperkuat komunikasi (Allen & Kelley, 2007).
Pendekatan realistik merupakan teori dalam pembelajaran matematika yang pertama kalinya diperkenalkan di Freudenthal Institute (Netherlands) pada tahun 1970. Pendekatan realistik memberikan kemudahan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman dalam belajar matematika. Hasil kaji yang dilakukan sejumlah negara (termasuk negara-negara yang sedang membangun seperti Indonesia) telah memperlihatkan bahwa pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika memberikan harapan untuk memperbaiki dan meningkatkan pemamahan siswa dalam matematika (Barnes, 2004). Pendekatan realistik memberikan kemudahan kepada siswa untuk meningkatkan pemahaman dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan realistik, siswa berkelompok melaksanakan aktivitas seperti: menerangkan, menyetujui ataupun tidak menyetujui, bertanya, dan sebagainya (Erman dkk., 2003).
Adanya masalah kontekstual yang dapat menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Menciptakan model yang dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika. Proses penemuan dan mengkonstruksi pengetahuan matematika formal dalam RME, penuh dengan aktivitas penyelesaian masalah, penalaran dan komunikasi matematik. Selain itu RME lebih mengutamakan proses, menghargai perbedaan pendapat, dan mendukung siswa untuk berani menyampaikan pendapat (komunikasi) sehingga RME merupakan alternatif pembelajaran matematika yang mampu mengembangkan penalaran dan komunikasi matematika (Suharta, 2003).
Melalui pendekatan realistik siswa mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan masalah kontekstual kedalam simbol Matematika (aspek drawing) tanpa bantuan guru.Kemudian daripada itu siswa dapat menghubungkan masalah kontekstual dengan model Matematika (aspek mathematical expression) melalui tulisan, dengan pendekatan realistik, beberapa siswa mampu berargumentasi secara Matematika, siswa mampu menjelaskan secara tulisan ataupun lisan terhadap penyelesaian masalah kontekstual. Siswa mampu menjelaskan ide matematika (aspek written texts) secara tertulis dengan benar dan mampu menuliskan penyelesaian masalah kontekstual secara akurat (Husen Windayana, 2007).
Dengan demikian, pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika dapat mengembangkan komunikasi matematika (Suarjana, 2007). Begitu juga menurut Hanafi (2008) bahwa pendekatan realistik dapat meningkatkan kemampuankomunikasi matematik siswa. Nursuprianah dan Darsono (2009) yang menyatakan dengan pendekatan realistik dapat meningkatkan komunikasi matematik siswa. Mahayukti (2004) menyatakan ada pengaruh penerapan pendekatan realistik terhadap komunikasi matematik siswa. Pendapat lain menyatakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa lebih baik, dibandingakan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional (Kania, 2009). Komunikasi matematik siswa yang diajar dengan pendekatan matematik realistik ternyata lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan pendekatan tradisional (Saragih, 2007).


METODE

Untuk mengetahui efektifitas pendekatan realistik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi Matematik digunakan metode eksperimental. Untuk metode eksperimental dipilih 2 kelompok siswa kelas X secara acak. Dari 2 kelompok satu kelompok dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan yang satu lagi sebagai kontrol. Kelompok eksperimen diajar Matematik dengan menggunakan pendekatan realistik.Adapun kelompok kontrol tanpa realistik.Kelompok eksperimen dan kontrol diberikan ujian pretes dan ujian postes. Kajian ini menggunakan randomized pretest-postesttest control group design yang diperkenalkan oleh Jack dan Norman (1993).  


HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Levene’s dalam uji-t sampel bebas didapatkan tidak signifikan (p > .05). Keputusan ini telah memenuhi andaian kehomogenan varians yang sama antara siswakelompok eksperimen dan kontrol. Uji-t berpasangan adalah signifikan [t(34) = -22.94, p < .05] secara statistik.Ini menunjukkan terdapat perbedaan ujian pretes dan postes komunikasi matematika dengan menggunakan pendekatan realistik (Tabel 1). Rata-rata (10.20) ujian postes komunikasi matematika lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata (2.51) ujian pretes bagi kelompok eksperiman. Demikian pula, median (11) ujian postes komunikasi matematik lebih tinggi dibandingkan dengan median (2) ujian pretes bagi kelompok eksperimen. Ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi Matematika adalah disebabkan penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Tembilahan, Inhil, Riau. 

Tabel 1.  Uji-t ujian pretes dan postes komunikasi matematika dengan pendekatan realistik

	
	N
	Rata-rata
	sp
	dk
	t
	p

	Ujian Pretes
	35
	2.51
	1.67
	34
	-22.94
	.00*

	Ujian Postes
	35
	10.20
	3.12
	
	
	


        *p < .05
 
Uji-t berpasangan adalah signifikan [t(34) = -19.59, p < .05] secara statistik.Ini menunjukkan terdapat perbedaan ujian pretes dan postes komunikasi matematika aspek drawing dengan menggunakan pendekatan realistik (Tabel 2). Rata-rata (4.66) ujian postes komunikasi matematika aspek drawing lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata (1.77) ujian pretes bagi kelompok eksperiman. Demikian pula, median (5) ujian postes komunikasi matematika aspek drawing lebih tinggi dibandingkan dengan median (1) ujian pretes bagi kelompok eksperimen.Ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematik aspek drawing adalah disebabkan penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajarannya di SMAN 1 Tembilahan, Inhil, Riau.

Tabel 2.  Uji-t terhadap ujian pretes dan postes komunikasi Matematik aspek Drawing dengan 
               menggunakan pendekatan realistic

	
	N
	Rata-rata
	sp
	dk
	t
	p

	Ujian Pretes
	35
	1.77
	1.33
	34
	-19.59
	.00*

	Ujian Postes
	35
	4.66
	1.00
	
	
	


      *p < .05

Uji-t berpasangan adalah signifikan [t(34) = -16.23, p < .05] secara statistik. Ini menunjukkan terdapat perbedaan ujian pretes dan postes komunikasi matematika aspek mathematical expression matematika dengan menggunakan pendekatan realistik (Tabel 3). Rata-rata (3.31) ujian postes komunikasi matematik aspek mathematical expression lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata (0.66) ujian pretes bagi kelompok eksperiman. Demikian pula, median (4) ujian postes komunikasi matematika aspek mathematical expression lebih tinggi dibandingkan dengan median (1) ujian pretes bagi kelompok eksperimen.Ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematika aspek mathematical expression adalah disebabkan penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Tembilahan, Inhil, Riau.

Tabel 3.  Uji-t terhadap ujian pretes dan postes komunikasi Matematik aspek mathematical 
   expression dengan menggunakan pendekatan realistik

	
	N
	Rata-rata
	sp
	dk
	t
	p

	Ujian Pretes
	35
	0.66
	0.64
	34
	-16.23
	.00*

	Ujian Postes
	35
	3.31
	1.05
	
	
	


      *p < .05
Uji-t berpasangan adalah signifikan [t(34) = -9.02, p < .05] secara statistik.Ini menunjukkan terdapat perbedaan ujian pretes dan postes komunikasi matematik aspek written texts dengan menggunakan pendekatan realistik (Tabel 4).Rata-rata (2.23) ujianposteskomunikasi Matematik aspek written texts lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata (0.56) ujian pretes bagi kelompok eksperiman. Demikian pula, median (2) ujian postes komunikasi matematik aspek written texts lebih tinggi dibanding dengan median (0) ujian pretes bagi kelompok eksperimen. Ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi Matematik aspek written texts adalah disebabkan penggunaan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Tembilahan, Inhil, Riau. 

Tabel 4.  Uji-t terhadap ujian pretes dan postes komunikasi Matemati kaspek written textsdengan   menggunakan pendekatan realistik

	
	N
	Rata-rata
	sp
	dk
	t
	p

	Ujian Pretes
	35
	0.56
	0.24
	34
	-9.02
	.00*

	Ujian Postes
	35
	2.23
	1.40
	
	
	


 *p < .05
Uji-t sampel bebas adalah signifikan [t(67) = 3.63, p < .05] secara statistik bagi ujian postes komunikasi Matematik antara kelompok eksperimen dan kontrol.Ini menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi Matematik antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan realistik dibandingkansiswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan tanpa realistik (Tabel 5). Dengan demikian, pendekatan realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi Matematik. Rata-rata (10.20) ujian postes komunikasi Matematik kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata (7.71) ujian postes kelompok kontrol. Penggunaan pembelajaran tanpa realistik hanya meningkatkan kemampuan komunikasi matematik dari rata-rata (2.53) kepada rata-rata (7.71) yaitu perbedaannya sebanyak 5.18. Adapun penggunaan pendekatan realistik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika lebih tinggi yaitu dari rata-rata (2.51) kepada rata-rata (10.20). Ini menunjukkan pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan komunikasi matematik lebih tinggi dibandingkan pendekatan tanpa realistik yaitu perbedaannya sebanyak 7.69 (10.20 – 2.51) dibandingkan dengan perbedaan tanpa realistik sebanyak 5.18 (7.71 – 2.53).Demikian pula, median (11) ujian postes komunikasi matematik kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan median (8) ujian postes kelompok kontrol.



Tabel 5. Keputusan ujian-t terhadap ujian postes komunikasi Matematik bagi kelompok eksperimen dan kontrol

	Kelompok
	N
	Rata-rata
	sp
	dk
	t
	p

	Eksperimen
	35
	10.20
	3.12
	67
	3.63
	.00*

	Kontrol
	34
	7.71
	2.54
	
	
	


*p < .05


PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Pendekatan realistik efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi Matematik siswa. Perihal ini senada dengan Indah Nursuprianah dan Darsono (2009) yang menyatakan dengan pendekatan realistik dapat meningkatkan komunikasi Matematik siswa. Mahayukti (2004) menyatakan ada pengaruh penerapan pendekatan realistik terhadap komunikasi Matematik siswa. Ini disebabkan karena proses pembelajaran dengan pendekatan realistik menuntut siswa untuk senantiasa berfikir tentang ide Matematika, kemudian mengomunikasikannya, baik secara lisan maupun tulisan. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan idenya, sedangkan siswa lainnya diberi kesempatan untuk memberikan informasi balasan. Gagasan yang berbeda antara siswa diakomodasi dan dihargai, sehingga siswa tidak merasa takut bilamana jawaban mereka tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Komunikasi adalah saling tukar menukar ide dengan cara apa saja yang efektif (Moekijat, 1993). Komunikasi Matematik tidak hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi, yaitu kemampuan siswa menyatakan, menerangkan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja dalam kelompok. Komunikasi ialah sebuah cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman, maka melalui komunikasi ide direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan dirubah (Sulivan & Mousley dalam Ansari, 2003). 
Komunikasi Matematik menurut Utari Sumarmo (2005) ialah: (1) menyatakan suatu keadaan, diagram, gambar, atau benda nyata ke dalam simbol, bahasa, model, dan ide Matematika, (2) menerangkan ide, keadaan, dan relasi Matematika secara lisan dan tulisan, (3) mendengarkan, menulis, dan berbincang tentang Matematik, (4) membaca dengan pemahaman suatu ungkapan Matematika tertulis, (5) membuat konjektur, menyusun pendapat, membuat definisi, dan generalisasi, dan (6) mengungkapkan kembali suatu  uraian ataupun paragraf Matematika dengan menggunakan bahasa sendiri. Sedangkan menurut Mohammad Asikin (2002, Juli) komunikasi Matematik dapat diartikan sebagai suatu peristiwa peralihan pesan yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana pesannya berisi tentang isi kandungan Matematika dalam kelas. 
Pembelajaran Matematika dengan pendekatan realistik diawali dari masalah kontekstual. Siswa diberi kebebasan untuk menentukan model Matematika yang berkenaan dengan masalah kontekstual. Siswa akan memulai dengan model informal kemudian mengungkapnya dalam tulisan ataupun lisan, setahap demi setahap model Matematika akan berubah menjadi model formal. Siswa yang mengalami kesulitan dapat mendiskusikannya dengan rekan sebaya ataupun guru.Dalam pembelajaran yang menggunakanpendekatan realistik, siswa berkelompok melaksanakan aktivitas seperti: menerangkan, menyetujuiataupun tidak menyetujui, bertanya, dan sebagainya (Erman Suhermanet al., 2003).Sehingga terjadi interaksi antara sesama siswa maupun siswa dengan guru dalam pembelajaran,ini penting dalam Matematika realistik. Interaksi dapat berupa penerangan, perundingan, pembenaran,setuju, tidak setuju, refleksi ataupun pertanyaan. Interaksi ini digunakan oleh siswa untuk memperbaharui dan memperbaiki model yang dibina. Sedangkan oleh guru digunakan untuk menuntun siswa sampai kepada konsep Matematika formal yang diperkenalkan (Husen Windayana, 2007).Menurut Turmudi (2009) memanfaatkan interactivity dalam proses pembelajaran Matematika dalamkelas, artinya komunikasi multi arah terjadi dalam pembelajaran Matematika. Berkomunikasi dengan rekan sebaya ataupun dengan guru adalah penting untuk mengembangkan komunikasi.
Melalui pendekatan realistik siswa mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan masalah kontekstual kedalam simbol Matematika (aspek drawing) tanpa bantuan guru. Kemudian daripada itu siswa dapat menghubungkan masalah kontekstual dengan model Matematika (aspek mathematical expression) melalui tulisan, dengan pendekatan realistik, beberapa siswa mampu berpendapat secara Matematika, siswa mampu menjelaskan secara tulisan ataupun lisan terhadap penyelesaian masalah kontekstual. Siswa mampu menjelaskan ide Matematika (aspek written texts) secara tertulis dengan benar dan mampu menuliskan penyelesaian masalah kontekstual secara akurat (Husen Windayana, 2007). Dengan demikian, pendekatan realistik dalam pembelajaran Matematika dapat mengembangkan komunikasi Matematik (Suarjana, 2007).
Begitu juga menurut Alih Hanafi (2008) bahwa pendekatan realistik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi Matematik siswa. Pendapat lain menyatakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Realistik Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan komunikasi Matematik siswa lebih baik, dibandingkan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tradisional (Kania, 2009). Komunikasi Matematik siswa yang diajar dengan pendekatan Matematik realistik ternyata lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan pendekatan tradisional (Saragih, 2007).

KESIMPULAN

Pendekatan realistik berpengaruh terhadap komunikasi matematik siswa. Hal ini disebabkan oleh proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik menuntut siswa untuk senantiasa berfikir tentang ide Matematika, kemudian mengomunikasikannya, baik secara lisan maupun tulisan. Setiap siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan idenya, sedangkan siswa lainnya diberi kesempatan untuk memberikan informasi balasan. Gagasan yang berbeda antara siswa diakomodasi dan dihargai, sehingga siswa tidak merasa takut bilamana jawaban mereka tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik memberikan peluang kepada siswa untuk mengungkapkan ide matematik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Siswa leluasa menuliskan konsep-konsep matematika yang diperolehnya.
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